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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang terdampak 

virus Covid-19 dimulai maret 2020 sampai sekarang. Virus Covid-19 

merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang 

menyerang organ pernapasan pada manusia. Hal tersebut menimbulkan 

berbagai banyak dampak besar bagi tatanan pemerintah Indonesia, dari segi 

ekonomi, sosial, kesehatan maupun pendidikan. Pemerintah melakukan 

berbagai upaya untuk menekan dan menghambat penyebaran virus dengan 

diberlakukan adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Pada bulan Juni 2020 muncul sebuah kebijakan baru yaitu New Normal. 

New normal merupakan sebuah perubahan perilaku menjalankan aktivitas 

namun dengan tambahan menerapkan protokol kesehatan guna mencegah 

penyebaran virus Covid-19. Era new normal adalah kebijakan membuka 

kembali aktivitas ekonomi, sosial, dan kegiatan publik secara terbatas dengan 

tetap menerapkan standar kesehatan yang sebelumnya tidak dilakukan namun 

setelah adanya pandemi wajib diterapkan. Dampak dari pandemi Covid-19 dan 

adanya new normal telah merambat pada dunia pendidikan mengakibatkan 

proses kegiatan belajar mengajar menjadi terhambat.  

Pada dasarnya semua anak wajib mendapatkan pendidikan. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor penentu dalam pembangunan bangsa dengan 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas. Pendidikan pada hakikatnya 

mencakup kegiatan mendidik, mengajar dan melatih. Kegiatan terlaksana 

sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai dengan berjalan 

serempak dan terpadu, berkelanjutan serta serasi dengan perkembangan siswa. 

Pendidikan merupakan kegiatan mengolah hati peserta didik, pengajaran 

kegiatan mengolah otak peserta didik, dan pelatihan merupakan kegiatan lidah 
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dan tangan peserta didik agar peserta didik menjadi manusia yang beriman, 

cerdas, dan terampil.  

Berdasarkan dengan tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkan 

generasi diperlukan peran dan dukungan dari berbagai pihak yaitu guru yang 

mengajar di sekolah, pemerintah, sarana prasana yang mencukupi serta orang 

tua. Salah satu peran yang sangat penting yaitu dari orang tua. Siswa yang 

memasuki usia sekolah dan siap menempuh pendidikan sangat membutuhkan 

orang tua yang berperan aktif baik secara materi maupun perhatian. Bimbingan, 

arahan dan dukungan menjadi kunci semangat siswa untuk terus belajar dan 

berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Pada era new normal dibutuhkan adanya edukasi dari orang tua kepada 

siswa yang belum memahami tentang kondisi pandemi. Peran orang tua dalam 

situasi new normal memiliki kedudukan fundamental. Orang tua berperan 

mengajarkan siswa dengan menerapkan kebiasaan baru seperti menggunakan 

masker saat melakukan kegiatan diluar rumah, mencuci tangan dengan sabun, 

menggunakan handsenitizer, menjaga jarak dan tidak berkerumun. Pemberian 

contoh dan bimbingan menerapkan kebiasaan sehat menjadi pondasi kuat dalam 

menerapkan kesadaran akan kebersihan dan lingkungan yang sehat.  

Adapun selain pembiasaan kesehatan, peran orang tua memiliki andil 

guna keberhasilan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

mengembangkan potensi siswa baik secara afektif, kognitif, maupun 

psikomotorik. Berikut peran orang tua dalam belajar siswa antara lain, a) Orang 

tua terlibat dalam kegiatan belajar siswa, b) Orang tua memperhatikan kondisi 

anak secara fisik dan psikis, c) Orang tua memahami dan mengatasi kesulitan 

belajar yang dialami siswa, d) Orang tua memberikan fasilitas belajar yang 

memadai, e) Orang tua mempunyai waktu luang untuk mendampingi siswa 

belajar. 

Pada kondisi ini pola asuh orang tua terhadap anak terlihat semakin 

nyata. Semua orang tua menginginkan anaknya tumbuh menjadi pintar, patuh, 

baik dan terampil dalam segala hal. Selain itu juga, orang tua menginginkan 

anaknya belajar denga fasilitas yang maksimal. Namun, adanya balada seperti 
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ini memaksa untuk dapat beradaptasi dengan keadaan dan situasi. Peran orang 

tua yang menjadi kunci utama dalam terlaksana proses kegiatan belajar. 

Adapun ditemukan peneliti pada saat melakukan observasi yaitu adanya 

kesenjangan peran orang tua dari segi pekerjaan, pendidikan serta dominan 

peran kepada siswa. Segi pekerjaan, orang tua siswa yang keduanya bekerja 

tidak sepenuhnya dapat meluangkan waktu untuk mendampingi dan 

membimbing siswa untuk belajar, sedangkan orang tua yang hanya salah satu 

bekerja dapat meluangkan waktu penuh untuk mendampingi dan membimbing 

belajar siswa. Segi pendidikan, orang tua yang lulusan pendidikan antara SMA 

dan SMP sangat berbeda dalam memberikan peran pendampingan dan 

bimbingan, orang tua dengan lulusan SMP akan cenderung mudah emosi dalam 

menasihati, menghadapi siswa yang sulit menyelesaikan tugas, serta kurang 

memberikan motivasi untuk siswa giat belajar. Segi dominan peran, orang tua 

khusunya ibu yang bekerja dan tidak bekerja lebih berperan aktif untuk 

mendampingi dan membimbing siswa dalam belajar. Dari hal ini, terdapat 

perbedaan jelas peran orang tua dalam pendampingan dan bimbingan belajar 

siswa. 

Subjek sebanyak 6 siswa dengan kriteria mendapatkan peran orang tua 

yang berbeda. Siswa pertama, inisial JP dengan jenis kelamin laki-laki kelas 1 

sekolah dasar memiliki kedua orang tua yang bekerja sebagai buruh bangunan 

dan buruh pabrik. JP melakukan aktivitas sebelum berangkat sekolah secara 

mandiri tanpa dampingan dari orang tua dan selain itu aktivitas JP setelah 

pulang sekolah bermain. Dalam hal pendidikan, JP mengalami keterlambatan 

belajar dari siswa normal. Faktor yang mempengaruhi dapat disebabkan dari 

kurangnya pendampingan dan bimbingan belajar dari orang tua. Sedangkan, 

dalam pembiasaan hidup baru di era new normal, JP sangat amat kurang disiplin 

dengan penerapan protokol kesehatan baik saat di lingkungan sekolah maupun 

di lingkungan rumah. 

Siswa kedua, inisial MIA jenis kelamin laki-laki kelas IV sekolah dasar 

memiliki kedua orang tua yang hanya salah satu bekerja, MIA mendapatkan 

pendampingan dan bimbingan belajar secara penuh dari orang tua khususnya 
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ibu. Dalam hal pendidikan, MIA termasuk siswa yang berprestasi di kelas. 

Namun, MIA masih kurang mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Sedangkan dalam pembiasaan hidup baru di era new normal, MIA sangat 

displin dalam menerapkan protokol kesehatan di sekolah namun tidak 

dilingkungan rumah. 

Siswa ketiga, inisial KAS jenis kelamin perempuan kelas IV sekolah 

dasar memiliki orang tua yang hanya salah satu bekerja, KAS mendapatkan 

pendampingan dan bimbingan belajar secara penuh dari orang tua khususnya 

ibu. Dalam hal pendidikan, KAS termasuk siswa yang cerdas, namun cara 

pendampingan dan bimbingan belajar dari orang tua keras dan selalu menuntut 

siswa harus bisa. Sedangkan dalam penerapan pembiasaan baru, KAS disiplin 

dan tertib menerapkan protokol kesehatan di lingkungan sekolah, namun tidak 

di lingkungan rumah.  

Siswa keempat, MAA dengan jenis kelamin perempuan kelas III 

sekolah dasar, memiliki salah satu orang tua yang bekerja, MAA mendapatkan 

pendampingan dan bimbingan belajar secara penuh dari orang tua khususya ibu. 

Dalam hal pendidikan, MAA tergolong siswa pada umunya dan kurang tertib 

dalam pembiasaan penerapan protokol kesehatan baik di lingkungan sekolah 

dan rumah. 

Siswa kelima, N dengan jenis kelamin perempuan kelas II memiliki 

orang tua yang hanya salah satu bekerja. Siswa N mendapatan pendampingan 

dan bimbingan belajar dari orang tua khususnya Bapak. Dalam hal pendidikan, 

siswa N tergolong siswa umumnya. Sedangkan dalam pembiasaan penerapan 

protokol kesehatan, N masih kurang disiplin dan tertib karena pengaruh dari 

lingkungan teman. 

Siswa keenam, BA dengan jenis kelamin perempuan kelas VI memiliki 

kedua orang tua yang bekerja. BA mandiri dalam belajar dan termasuk siswa 

yang berprestasi di kelas, namun BA masih kurang percaya diri dengan 

kemampuan yang dimiliki. Dalam pembiasaan penerapan protokol kesehatan, 

BA disiplin dan tertib baik di lingkungan sekolah maupun rumah.  
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Berdasarkan penjelasan mengenai kriteria 6 siswa sekolah dasar yang 

mendapatkan peran orang tua yang berbeda, dapat peneliti simpulkan bahwa 

siswa yang mendapatkan pendampingan dan bimbingan secara penuh dari orang 

tua baik bapak atau ibu akan berbeda dengan siswa yang tidak mendapatkan 

pendampingan dan bimbingan belajar secara penuh dari kedua orang tua yang 

bekerja. Perbedaan signifikan inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam tentang pentingnya peran orang tua 

terhadap pendampingan dan bimbinga belajar di era new normal. 

Peran orang tua dalam mendampingi dan membimbing siswa telah 

banyak diteliti dan dapat ditunjukkan oleh peneliti terdahulu. Pada penelitian 

Apriloka dan Fitri (2021) disimpulkan bahwa peran orang tua dalam 

menghadapi era new normal memerlukan banyak strategi yang dapat membuat 

aktivitas anak menyenangkan agar tidak merasa bosan serta dapat beradaptasi 

dengan kebiasaan baru, adapun hambatan orang tua dalam mempersiapkan 

kebiasaan baru berkenaan dengan fasilitas dan situasi serta kondisi orang tua 

siswa. Pada penelitian Nirmala (2021) disimpulkan bahwa peran orang tua 

sangat penting dalam menerapkan kebiasaan baru, orang tua berperan penting 

dalam membimbing, mendampingi siswa dalam belajar, memberikan 

kenyamanan serta permainan belajar kreatif pada siswa di era new normal. Pada 

penelitian Fimala, Neviryarni & Murni (2021) disimpulkan bahwa peran orang 

tua pada era new normal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

pengawasan proses belajar serta memfasilitasi sarana dan prasaran kelengkapan 

belajar sehingga dapat mengatasi kesulitan yang dialami siswa.  

Selanjtunya, terdapat penelitian terdahulu pada penelitian Handayani, 

Fathurohman & Ismaya (2021) disimpulkan bahwa perlunya peran orang tua 

dalam memberikan motivasi kepada anak karena adanya dorongan yang 

didapatkan dari lingkungan sekitarnya sehingga kegiatan belajar menjadi 

terkontrol dengan baik dengan pengawasan  dan perhatian. Pada penelitian 

Utami, Ismaya & Ardianti (2022) disimpulkan bahwa peran orang tua sangat 

berperan terhadap prestasi belajar anak. Maka dari itu orang tua hendaknya 

menerapkan ketiga peran dengan membuat jam belajar anak, mendampingi 
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belajar anak serta pemberian reward dan motivasi belajar. Sehingga prestasi 

yang diperoleh lebih maksimal. Pada penelitian Handayani, Murtono & 

Fathurohaman (2021) disimpulkan bahwa orang tua yang memiliki pendidikan 

rendah kurang peduli terhadap bimbingan belajar peserta didik di rumah 

sehingga mengakibatkan banyak peserta didik pada kalangan orang tua 

berpendidikan rendah sering mengalami kesulitan dalam belajar. Peserta didik 

pada orang tua berpendidikan tinggi lebih beruntung, sebab bimbingan belajar 

saat dirumah bisa didapatkan oleh orang tua walapun pada kalanya terkendala 

waktu. 

Peran orang tua sebagai penentu keberhasilan belajar serta prestasi yang 

dihasilkan siswa. Orang tua yang selalu memberikan perhatian kepada siswa 

terutama dalam kegiatan belajar menjadikan siswa lebih giat dan bersemangat. 

Kewajiban dari orang tua mendidik, mengajarkan dan menanamkan norma-

norma kebaikan serta mengantarkan siswa dengan bimbingan, pengarahan dan 

pendidikan yang layak guna menghasilkan prestasi siswa yang baik. 

    Orang tua dalam penelitian ini adalah orang tua siswa yang bertempat 

tinggal di Desa Undaan Lor, RT 06 RW 02 Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 

Demak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

peran orang tua dalam membimbing dan mendukung efektivitas pembelajaran 

siswa pada era new normal, sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Peran Orang Tua dalam Pendampingan dan Bimbingan Belajar Siswa 

Sekolah Dasar di Era New Normal”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalah dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam pendampingan belajar siswa sekolah 

dasar di era new normal? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam bimbingan belajar siswa sekolah 

dasar di era new normal? 
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3. Bagaimana kesulitan yang di hadapi orang tua dalam pendampingan dan 

bimbingan belajar siswa sekolah dasar di era new normal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis peran orang tua dalam pendampingan belajar siswa 

sekolah dasar di era new normal. 

2. Menganalisis peran orang tua dalam bimbingan belajar siswa sekolah 

dasar di era new normal. 

3. Mendeskripsikan kesulitan yang dihadapai orang tua dalam 

pendampingan dan bimbingan belajar siswa sekolah dasar di era new 

normal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil peneliti memiliki dua manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengetahuan dan perkembangan ilmu pendidikan. Khususnya peran orang 

tua dalam pendampingan dan bimbingan belajar siswa sekolah dasar di era 

new normal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian dapat dijadikan para praktisi tenaga kependidikan serta 

orang tua dalam menyelenggarakan peran dalam mendampingi dan 

membimbing siswa sekolah dasar, diantaranya: 

a. Bagi siswa, mendapatkan pemahaman beradaptasi kebiasaan baru serta 

bimbingan belajar di era new normal. 

b. Bagi orang tua, guna membantu melaksanakan peran orang tua dalam 

pendampingan dan bimbingan belajar siswa sekolah dasar di era new 

normal. 
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c. Bagi peneliti, guna menambah wawasan informasi, pengetahuan serta 

pengalaman dalam menganalisis Peran Orang dalam pendampingan 

dan bimbingan belajar siswa sekolah dasar di era new normal. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan penelitian Peran Orang Tua Dalam Pendampingan dan 

Bimbingan Belajar Siswa Sekolah Dasar di Era New Normal. Ruang lingkup 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Batas penelitian pada orang tua yang memiliki anak sekolah dasar di 

Desa Undaan Lor RT 06 RW 02 Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak. 

2. Subjek penelitian terbatas pada 6 orang siswa sekolah dasar berdasarkan 

kritetia penelitian. 

3. Sasaran penelitian terbatas pada peran orang tua dan proses 

pembelajaran di era new normal. 

 


